SIMPATI: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Bahasa
Vol.1, No.2 April 2023
e-ISSN: 2964-8629; p-ISSN: 2964-8548, Hal 85-90

Penggunaan Bahasa Indonesia Di Media Sosial Facebook

Y1byan Zaenul Hag, 2 Aria Perbawa
121lmu Komunikasi, FISIP, Universitas Langlangbuana, Bandung
Ipianzaenulhag@gmail.com, 2ariaperbawa@gmail.com

ABSTRACT

The purpose of this article is to fulfill our task. Regarding the use of Indonesian on
social media on Facebook, messages have increased in recent years, and we researched the
use of Indonesian on social media on Facebook, in this study, we analyzed the use of
Indonesian on Facebook by using text and data analysis methods of public user accounts.
We found that the use of Indonesian on Facebook tends to be informal and contains elements
of slang, such as OTW, Baper, Gaje, Santuy, and SKSD. In addition, the use of words in
English is also very common in the use of Indonesian on Facebook, besides that many also
use regional languages, and the use of social media on Facebook is also used by many
people who sell online. The use of Indonesian on Facebook also shows interest. high
emotional. Negative influences also arise such as the spread of fake news information and
the use of impolite and unethical language. And also positive influences such as the use of
which is more concise and efficient to use.
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ABSTRAK

Tujuan artikel ini bertujuan untuk memenuhi tugas kami.mengenai pengunaan
Bahasa Indonesia di media sosial di facebook telah meningkat pesan dalam beberapa tahun
terakhir, dan kami meneliti pengunaan bahasa indonesia di media sosial di Facebook, dalam
penelitian ini kami menganalisis penggunaan bahasa indonesia di facebook dengan
menggunakan metode analisis teks dan data dari akun pengguna publik. Kami menemukan
bahwa penggunaan bahasa indonesia di facebook cenderung informal dan mengandung
unsur-unsur bahasa gaul seperti OTW, Baper, Gaje, Santuy, dan SKSD. Selain itu
penggunaan kata-kata dalam bahasa inggris juga sangat umum dalam penggunaan bahasa
indonesia di facebook selain itu banyak juga yang mengunakan Bahasa daerah dan
pengunaan media sosial di facebook banyak juga di gunakan untuk orang yang berjualan
online.penggunaan Bahasa Indonesia di facebook juga memperlihatkan ketertarikan
emosional yang tinggi. Terdapat juga pengaruh negatif yang muncul seperti penyebaran
informasi berita palsu dan penggunaan Bahasa kurang sopan dan tidak etis. Dan juga
perngaruh positif seperti penggunaan yang lebih ringkas dan efisien untuk di gunakan.

Kata Kunci: Facebook, Media sosial, Bahasa Indonesia, Analisis teks, Bahasa Gaul.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan penelitian terdahulu. Penelitian mengenai penggunaan media sosial
facebook banyak di lakukan.Pertama, Annoval, Khairul Dzaky, and Muhammad Ismail
Hisyam Rasyad.,(2022). Dan facebook salah satu media sosial yang paling banyak
dipergunakan.Namun, meskipun bahasa indonesia menjadi bahasa resmi dan umum
digunakan dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan bahasa indonesia di salah satu media
sosial, yaitu facebook ternyata tidak selalu memakai bahasa resmi indonesia. Banyak
penguna-nya yang menggunakan bahasa gaul dan banyak penggunaan bahasa yang
mengunakan bahasa yang sulit dipahami dan penggunaan media sosial pada konteks
nonformal, sehingga tidak harus taat aturan kebahasaan.

Akan tetapi, penggunaan bahasa pada media sosial juga dapat mencerminkan siapa
penggunanya. Hal tersebut dapat sesuai dengan yang diungkapkan (Arsanti and Setiana
2020)berbagai bahasa yang dimarkakan secara khusus oleh seperangkat kosakata yang
berkenaan dengan profesi atau pekerjaan dan lainnya dibatasi oleh kelompok-kelompok
sosial (Key et al. 2000)Dengan demikian, ragam bahasa itu memiliki ciri-ciri sendiri dari
setiap kelompok masyarakat.Penggunaan bahasa Indonesia di media sosial Facebook juga
dapat mencerminkan identitas budaya dan regional, terutama ketika pengguna berasal dari
wilayah atau daerah yang berbeda di Indonesia.

Misalnya, penggunaan bahasa Indonesia di media sosial Facebook oleh orang Jawa
mungkin akan berbeda dengan penggunaan bahasa Indonesia oleh orang Sumatera atau
Papua dan begitu juga Sunda. Seperti yang kita ketahui Facebook merukan sebuah platform
media sosial yang memungkinkan penggunanya untuk terhubung dan berinteraksi dengan
teman, keluarga, atau bahkan orang yang belum dikenal secara online. Pengguna dapat
berbagi atau berbagai konten, seperti teks, foto, video, atau tautan ke situs web lain(Ismawati
2020). Tujuan utama Facebook membangun sebuah komunitas online, di mana pengguna
dapat terhubung dan berkomunikasi dengan orang-orang dari berbagai latar belakang dan
lokasi geografis(Mathematics 2016)

METODE PENELITIAN

Metode ini menggunakan studi pustaka, dan Langkah awal dalam metode
pengumpulan data. Metode pengumpulan data di arah kan kepada pencarian data dan
informasi melalui dokumen baik dalam dokumen tertulis, gambar, maupun dokumen
elektronik Menurut (Istigomah and Nugraha 2018)data yang dikumpulkan pada penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif adalah kata-kata, gambar, dan bukan angka.
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Menurut Muhammad Fachry Rizki and Alham Muhammad Ridho Fadholi 2022
(Arsanti and Setiana 2020) menjelaskan bahwa metode penelitian adalah suatu cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian itu
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistematis(V.A.R.Barao et al.
2022)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah Caption istilah kata gaul, santuy, otw, baper, gaje. Istilah- istilah
bahasa tersebut biasanya digunakan oleh kalangan remaja zaman sekarang di media sosial
facebook Berdasarkan data yang telah dikemukakan, terlihat bahwa bahasa Indonesia
banyak mengalami penyimpangan atau penggunaan ejaan yang tidak sesuai dengan kaidah
umum bahasa Indonesia maupun bahasa Inggris, seperti bentuk- bentuk singkatan yang
disingkat dan penggunaan bahasa asing. Bahasa Indonesia yang diganti dengan akronim
dianggap cukup mewakili sebuah kata. Tidak hanya disingkat dari bahasa Indonesia saja,
akan tetapi diganti dengan bahasa Inggris yang dianggap lebih pendek dari bahasa Indonesia,

selain itu juga diganti dengan bahasa asing yang ditulis lebih pendek.

BAHASA
GAUL INGGRIS INDONESIA DAERAH
SUNDA
SANTUY RELAX SANTAI NYANTAI
OoTW ONE THE WAY DALAM NUJU DI JALAN
PERJALANAN
BAPER BRING A FEELING BAWA MAWA PERASAN
PERASAAN
GAIJE NOT CLEAR GAK JELAS TEU JELAS

Pengguna bahasa indonesia di media sosial facebook cukup luas dan beranekaragam,
itu tergantung pada tujuan penggunanya beberapa hasil dan pembahasan dari penggunaan
bahasa indonesia di facebook antara lain:
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Gaya Bahasa yang Informal:

Mayoritas pengguna Facebook menggunakan bahasa Indonesia dengan gaya bahasa
yang informal, yang mirip dengan percakapan sehari-hari. Gaya bahasa ini ditandai dengan
penggunaan kata-kata slang atau bahasa gaul, singkatan, dan emoticon yang sering
digunakan untuk mengekspresikan perasaan, gaya bahasa informal di facebook biasanya
digunakan untuk mengekspresikan diri dengan cara yang lebih bebas dan menyenangkan

dan juga sering digunakan dalam komunikasi informal dengan teman atau keluarga.

Penggunaan Ejaan yang Tidak Baku:

Penggunaan ejaan yang tidak baku juga sering ditemukan di Facebook. Hal ini dapat
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti kurangnya pengetahuan tentang ejaan baku,
keinginan untuk menulis dengan cepat, atau untuk menciptakan efek humor atau kesan yang
berbeda.

Pembentukan Komunitas:

Facebook juga digunaakan sebagai alat untuk membentuk suatu komunitas
berbahasa indonesia di seluruh dunia, komunitas ini dapat berbasis pada minat, agama, hobi
dan juga budaya. Selain itu dapat menyediakan platform bagi pengguna facebook untuk

saling berinteraksi dan membagikan informasi satu sama lain.

Kekerasan Bahasa:
Sangat di sayangkan pengguna bahasa indonesia di Facebook juga dapat
menyebabkan penyalahgunaan dan penggunaanya untuk mengancam atau melecehkan orang

lain, kekerasan bahasa seperti ini terjadi dalam diskusi politik atau agama yang intens.

Bahasa Asing:
Membahas penggunaan bahasa asing terutamanya bahasa inggris di facebook dan

bagaimana pengaruh terhadap bahasa Indonesia.

Dampak Penggunaan Bahasa:
Dampak dari bahasa yang baik dan benar serta sopan di facebook, dan bagaimana
penggunaan bahasa yang kurang baik dapat mempengaruhi komunikasi dan juga hubungan

antara pengguna facebook.
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KESIMPULAN

Kesimpulan dari pembahasan tersebut, penggunaan bahasa indonesia di facebook
sangat bervariasi dan tergantung pada tujuan penggunanya, dan mayoritas pengguna
facebook menggunakan bahasa yang informal, penggunaan ejaan yang tidak terlalu baku,
dan terkadang menggunakan gaya bahasa inggris namun penggunaan bahasa yang baik dan
sangatlah penting untuk dijaga supaya tidak mengandung kekerasan bahasa atau penggunaan
yang tidak sopan serta mengancam orang lain situasi interaksi akan melahirkan suatu konsep
yang tegas berupa gagasan yang dapat yang di terima sebagai etika sosia yang sopan dan
juga santun saat menggunakan bahasa.
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